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ABSTRAK 

 

Myalgia (nyeri otot) merupakan gangguan muskuloskeletal yang sering dialami 

masyarakat akibat aktivitas fisik berlebihan, kelelahan, maupun faktor pekerjaan. Prevalensi 

Myalgia di Kabupaten Tuban menunjukkan tren peningkatan dari tahun ke tahun, sehingga 

penatalaksanaan yang tepat oleh masyarakat menjadi hal penting untuk diperhatikan. 

Mengetahui gambaran penatalaksanaan Myalgia di masyarakat Desa Mandirejo Kecamatan 

Merakurak. Penelitian menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan cross-sectional. 

Populasi penelitian adalah seluruh pasien Myalgia yang periksa di Puskesmas Merakurak 

sejumlah 121 orang. Sampel penelitian sebanyak 93 responden dipilih menggunakan teknik 

simple random sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner, kemudian dianalisis 

secara univariat menggunakan distribusi frekuensi dan persentase. Hampir setengah berusia 

31–40 tahun, sebagian besar berpendidikan menengah, bekerja, dan memperoleh informasi dari 

tenaga Kesehatan, Adapun penatalaksanaan Myalgia sebagian besar masyarakat melakukan 

kedua jenis tindakan, hampir setengahnya melakukan satu jenis tindakan, dan sebagian kecil 

tidak melakukan tindakan. Berdasarkan karakteristik masyarakat, sebagian besar masyarakat 

usia 31–40 tahun, Sebagian besar berpendidikan menengah, sebagian besar bekerja melakukan 

kedua jenis tindakan, rata-rata sebagian besar Masyarakat mendapat informasi dari tenaga 

kesehatan dan sumber lainnya, seperti keluarga, teman, media massa, media sosial, internet, 

maupun pengalaman pribadi, melakukan kedua jenis tindakan. Penatalaksanaan Myalgia di 

masyarakat Desa Mandirejo Kecamatan Merakurak sebagian besar dilakukan melalui 

kombinasi tindakan farmakologis dan non-farmakologis. Kondisi ini menunjukkan pentingnya 

edukasi berkelanjutan mengenai swamedikasi yang aman serta dukungan tenaga kesehatan 

dalam penatalaksanaan Myalgia. 

 

Kata Kunci: Myalgia, Penatalaksanaan Farmakologis, Penatalaksanaan Non-Farmakologis 

 

ABSTRACT 

 

Myalgia (muscle pain) is a musculoskeletal disorder frequently experienced by the 

community due to excessive physical activity, fatigue, or work-related factors. The increasing 

prevalence of myalgia in Tuban Regency indicates the need for proper management practices 

among the community. To describe myalgia management practices among the residents of 

Mandirejo Village, Merakurak District. This study employed a descriptive design with a cross-
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sectional approach. The population consisted of 121 myalgia patients at Merakurak 

Community Health Center. The sample comprised 93 respondents selected using simple 

random sampling. Data were collected through questionnaires and analyzed using univariate 

frequency distribution and percentages. Nearly half of the individuals were aged 31–40; the 

majority had a secondary education, were employed, and obtained information from 

healthcare professionals. Regarding the management of myalgia, most people employed both 

types of measures, nearly half used a single type, and a small minority took no action. When 

analyzed by demographic characteristics, the majority of those aged 31–40, those with a 

secondary education, and those who were employed utilized both types of measures; similarly, 

the majority of individuals who received information from healthcare professionals and other 

sources—such as family, friends, mass media, social media, the internet, or personal 

experience—also employed both types of measures. Myalgia management in Mandirejo Village 

was predominantly carried out through a combination of pharmacological and non-

pharmacological measures. This finding highlights the importance of continuous education on 

safe self-medication and the support of healthcare workers in myalgia management. 

 

Keywords: Myalgia, Pharmacological Management, Non-Pharmacological Management 

 

PENDAHULUAN 

 

Myalgia merupakan keluhan berupa nyeri otot yang sering dialami masyarakat akibat 

aktivitas fisik berlebihan, kelelahan, maupun faktor pekerjaan. Kondisi ini dapat mengganggu 

aktivitas sehari-hari dan menurunkan kualitas hidup, terutama pada kelompok usia produktif 

dengan beban kerja fisik yang tinggi. Gangguan muskuloskeletal termasuk myalgia juga 

merupakan bagian dari Penyakit Tidak Menular (PTM) yang  

memerlukan upaya pencegahan dan penanganan yang tepat karena prevalensinya masih cukup 

tinggi. 

Salah satu permasalahan dalam penatalaksanaan myalgia adalah masih tingginya praktik 

swamedikasi tanpa didukung pengetahuan yang memadai mengenai pemilihan obat, dosis, cara 

penggunaan, maupun efek samping obat. Selain penanganan farmakologis menggunakan 

analgesik seperti paracetamol dan obat antiinflamasi nonsteroid (NSAID), penatalaksanaan 

myalgia juga dapat dilakukan secara nonfarmakologis melalui istirahat, kompres hangat atau 

dingin, pijat, serta latihan peregangan. Pemilihan penatalaksanaan yang tepat sangat 

dipengaruhi oleh karakteristik individu, seperti usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, serta 

sumber informasi kesehatan yang diperoleh. 

Peningkatan kasus myalgia di Kabupaten Tuban dari tahun ke tahun menunjukkan bahwa 

masalah ini masih memerlukan perhatian. Berdasarkan survei awal yang dilakukan peneliti, 

sebagian besar masyarakat memilih melakukan swamedikasi ketika mengalami nyeri otot dan 

masih banyak yang belum mengetahui efek samping obat yang digunakan. Kondisi tersebut 

menunjukkan pentingnya mengetahui bagaimana masyarakat melakukan penatalaksanaan 

myalgia sebagai dasar dalam penyusunan upaya edukasi kesehatan. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk menggambarkan penatalaksanaan myalgia pada masyarakat Desa 

Mandirejo, Kecamatan Merakurak, Kabupaten Tuban. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan cross-sectional. Populasi 

penelitian adalah seluruh pasien Myalgia yang periksa di Puskesmas Merakurak sejumlah 121 

orang. Sampel penelitian sebanyak 93 responden dipilih menggunakan teknik simple random 
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sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner, kemudian dianalisis secara univariat 

menggunakan distribusi frekuensi dan persentase. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Tabel 4.1 Distribusi Karakteristik Masyarakat yang mengalami Myalgia berdasarkan Umur, 

Tingkat Pendidikan, Pekerjaan, Informan di Desa Mandirejo Pada Bulan Mei 2026 

 

Karakteristik  Frekuensi (n) Presentase (%) 

1.Umur  

20-30 tahun 31 33.3% 

31-40 tahun 34 36.6% 

41-50 tahun 28 30.1% 

Total  93 100% 

2.Tingkat Pendidikan 

Tidak sekolah/tidak 

tamat SD 

5 5.4% 

SD 19 20.4% 

SMP 19 20.4% 

SMA/SMK 47 50.5% 

Perguruan tinggi 3 3.2% 

Total  93 100% 

3.Pekerjaan  

Bekerja  56 60.2% 

Tidak bekerja 37 39.8% 

Total 93 100% 

4.Sumber informasi 

Tenaga kesehatan 52 55.9% 

Sumber lainnya 41 44.1% 

Total 93 100% 

 

 Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa hampir setengah (36.6%) Masyarakat berumur 

31-40 tahun, sebagian besar (50.5%) memiliki tingkat pendidikan SMA/SMK, sebagian besar 

(60.2%) Bekerja, dan sebagian besar (55.9%) Masyarakat mendapat informasi dari tenaga 

Kesehatan. 

 

Tabel 4.2 Distribusi Penatalaksanaan yang dilakukan masyarakat yang mengalami   Myalgia 

di Desa Mandirejo Pada Bulan Mei 2026 

 

Penatalaksanaan Frekuensi (n) Presentase (%) 

1.  Tidak melakukan tindakan 7 7.5% 

2.  Melakukan 1 jenis 

tindakan   

-Farmakologis                                                        

- Non-farmakologis 

 

 

 

18 

 

16 

 

 

 

19.3% 

 

17.3% 



 

 

 

356 

Jurnal Ilmu Kesehatan Mandira Cendikia  

Vol. 5 No. 9 September 2026 

https://journal-mandiracendikia.com/jikmc 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.  Melakukan kedua jenis 

tindakan (Farmakologi dan 

Non-farmakologis 

52 55.9% 

Total 93 100% 

 

 Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa sebagian besar (55.9%) Masyarakat melakukan 

kedua jenis tindakan dan hampir setengah (36.6%) melakukan 1 jenis tindakan 

(Farmakologis/Non-farmakologis) dan sebagian kecil (7.5%) tidak melakukan tindakan. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat melakukan kedua jenis 

penatalaksanaan myalgia, yaitu farmakologis dan nonfarmakologis, sedangkan hampir 

setengah responden hanya melakukan salah satu jenis penatalaksanaan dan sebagian kecil tidak 

melakukan tindakan. Kondisi ini menunjukkan bahwa masyarakat telah memanfaatkan 

berbagai upaya untuk mengurangi keluhan nyeri otot, baik melalui penggunaan obat analgesik 

maupun tindakan nonfarmakologis seperti istirahat, kompres, pijat, atau peregangan. 

Penatalaksanaan yang mengombinasikan kedua pendekatan tersebut sejalan dengan konsep 

manajemen nyeri multimodal yang menyatakan bahwa kombinasi terapi farmakologis dan 

nonfarmakologis lebih efektif dalam mengurangi nyeri, memperbaiki fungsi otot, serta 

meningkatkan kualitas hidup dibandingkan penggunaan satu metode saja. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa hampir setengah responden berusia 31–40 

tahun, sebagian besar berpendidikan SMA/SMK, sebagian besar bekerja, dan sebagian besar 

memperoleh informasi mengenai penatalaksanaan myalgia dari tenaga kesehatan. Kelompok 

usia produktif memiliki aktivitas fisik yang lebih tinggi sehingga lebih rentan mengalami nyeri 

otot akibat penggunaan otot secara terus-menerus. Selain itu, tingkat pendidikan yang lebih 

baik dapat meningkatkan kemampuan seseorang dalam memahami informasi kesehatan dan 

menentukan tindakan penanganan yang tepat. Pekerjaan yang melibatkan aktivitas fisik 

maupun posisi kerja yang kurang ergonomis juga menjadi faktor yang meningkatkan risiko 

terjadinya myalgia. Di sisi lain, informasi yang diperoleh dari tenaga kesehatan memberikan 

pemahaman yang lebih akurat mengenai penggunaan obat dan penatalaksanaan 

nonfarmakologis sehingga masyarakat lebih mampu memilih tindakan yang sesuai. 

Temuan penelitian ini mendukung teori self-management dan manajemen nyeri 

multimodal yang menekankan pentingnya peran aktif individu dalam memilih strategi 

penatalaksanaan yang tepat berdasarkan pengetahuan dan informasi yang dimiliki. Hasil ini 

juga sejalan dengan penelitian Rustini et al. (2026) yang menyatakan bahwa kombinasi 

beberapa strategi penatalaksanaan memberikan hasil yang lebih efektif dalam menurunkan 

nyeri otot dibandingkan penggunaan satu metode saja. Oleh karena itu, peningkatan edukasi 

kesehatan melalui tenaga kesehatan serta penguatan program promotif dan preventif di 

masyarakat perlu terus dilakukan agar masyarakat mampu menerapkan penatalaksanaan 

myalgia secara tepat, aman, dan rasional. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penatalaksanaan Myalgia di 

masyarakat desa Mandirejo dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hampir setengah dari Masyarakat yang berumur 31-40 tahun, sebagian besar memiliki 

tingkat pendidikan SMA/SMK, dan sebagian besar bekerja, sebagian besar Masyarakat 

mendapat informasi dari tenaga kesehatan. 
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2. Sebagian besar Masyarakat melakukan kedua jenis tindakan dan hampir setengah 

melakukan 1 jenis tindakan (Farmakologis/Non-farmakologis) dan sebagian kecil tidak 

melakukan tindakan. 

 

SARAN 

 

1. Masyarakat aktif mencari Informasi yang benar tentang Myalgia dan penanganannya 

baik melalui Tenaga Kesehatan dan sumber informasi yang lain, sebagai Upaya tindakan 

pencegahan dampak dari Myalgia. 

2. Pihak puskesmas bisa menjadwalkan kegiatan edukasi kesehatan mengenai pencegahan 

dan penatalaksanaan Myalgia secara rutin melalui penyuluhan, konseling kesehatan, 

serta pemanfaatan media edukasi seperti leaflet, poster, dan media audiovisual. Kegiatan 

tersebut dapat membantu meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai penggunaan 

obat yang aman, penerapan tindakan nonfarmakologis yang tepat, serta pentingnya 

memilih sumber informasi kesehatan yang akurat dalam mengatasi keluhan Myalgia. 
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